
Perancangan Enterprise Architecture Sistem Informasi Di Universitas JKL 

Menggunakan TOGAF ADM Versi 9.2 

 

 

 

ARSITEKTUR ENTERPRISE (R) 

 

Supangat, M.Kom.,ITIL.,COBIT. 
 

 

 
Oleh : 

 

Dovan Edo Aji Pratama 

1461900047 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA 

2021 
  



LATAR BELAKANG 

 

 Universitas JKL merupakan sebuah intuisi yang telah menerapkan sistem Information and 

Communication (ICT) dalam operasional akademik maupun non akademik. Universitas JKL berkomitmen 

untuk menjadi universitas yang berkualitas dan berharap menjadi universitas kelas satu sebagaimana tertuang 

dalam visi dan misi Universitas JKL. Sangat penting bagi universitas untuk mengembangkan rencana 

teknologi dasar sebagai tahap awal untuk menentukan sistem dan layanan yang paling penting untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna atau pengguna dan mewujudkan visi dan misi Universitas JKL. Intuisi harus 

menyiapkan rencana strategis dalam sistem informasi atau teknologi informasinya. Disinilah diperlukan 

penelitian tentang perancangan arsitektur enterprise yang berjudul Sistem Informasi Menggunakan TOGAF 

ADM Vesi 9.2 di Universitas JKL untuk mewujudkan ide awal tersebut. 

 

TOGAF sendiri adalah suatu kerangka kerja arsitektur perusahaan yang memberikan pendekatan 

kompehensif untuk desain, perencanaan, implementasi, dan tata kelola arsitektur informasi sebuah 

perusahaan. TOGAF yang dipilih pada perancangan disini, yaitu TOGAF ADM. Karena TOGAF ADM 

merupakan metode yang dapat beradaptasi dengan segala perubahan dan kebutuhan dalam perencanaan. 

Dengan adanya penerapan tata kelola teknologi informasi ini, diharapkan dapat memberikan banyak mafaat 

bagi Universitas JKL yang antara lain adalah mengurangi adanya resiko, menyelaraskan teknologi informasi, 

dan meningkatkan efektivitas serta efisiensinya.  

  



TINJAUAN PUSTAKA 

 

Studi Literatur 

 Studi literatur dilakukan untuk mendapat ringkasan artikel penulis lain yang dijadikan pedoman. 

Berikut adalah tabel studi literaturnya : 

No Penulis Judul Hasil Penelitian 
Persamaan dan 

Perbedaan 

1. (Supangat, 2020b) 

(Supangat, 2020a) 

Pertemuan Ketiga – Apa itu 

Arsitektur Enterprise 

 

 

Pertemuan Keempat - TOGAF 

Pengertian serta 

penjelasan tentang 

Arsitektur 

enterpirse 

 

 

Pengertian serta 

penjelasan tentang 

TOGAF, 

Kelebihan dan 

Kekurangan 

TOGAF, dan 

penjelasan dengan 

metode ADM 

Persamaan:  

Sama-sama 

untuk 

membangun 

suatu kerangka 

arsitektur 

sebuah bisnis 

 

Perbedaan: 

Metode 

penelitiannya 

lebih khusus 

menggunakan 

TOGAF dengan 

metode ADM 

2. (Septiadi et al., 2019) Analisis Tingkat Kematangan 

Dan Perancangan  Peningkatan 

Layanan Sistem Informasi 

Rektorat Universitas 17 

Agustus Surabaya (Studi Kasus 

: Badan Sistem Informasi 

Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya) 

Tingkat 

kematangan BSI 

yang berfokus pada 

APO dan DSS 

berada pada level 

Predictable 

Process dan 

Optimising Proses 

Persamaan: 

Kasusnya sama 

untuk 

merancang 

Sistem 

Informasi 

sebuah 

Universitas 

Perbedaan: 

Menggunakan 

framework 

COBIT 5 

 

 

 

 

 

 

 



PERMODELAN TOGAF ADM 

 TOGAF ADM mempunyai tahap – tahapan yang dibutuhkan untuk memabangun arsitektur enterprise. 

Berikut adalah tahap – tahapanya : 

1. Preliminary Phase 

Pada tahap ini harus menspesifikasikan who, what, why, when, dan where dari arsitektur itu 

sendiri dan untuk memilih framework yang cocok serta ruang lingkup arsitektur enterprise. 

2. Architecture Vision 
Fase ini merupakan fase awal dari siklus pengembangan arsitektur, termasuk mendefinisikan 

ruang lingkup dan menentukan pemangku kepentingan dalam proses penyusunan visi 

arsitektur.Business Architecture. 

 

3. Business Architecture 

Tahap ini adalah gambaran strategi produk, jasa, organisasi, fungsional, proses, informasi dan 

aspek geografis pada lingkungan bisnis untuk mendukung visi pada arsitektur yang telah 

disepakati. 

 
4. Information Systems Architectures 

Pada tahap ini lebih ditekankan pada pendefinisian arsitektur sistem informasi, termasuk 

arsitektur data dan arsitektur aplikasi yang akan digunakan pada tahap ini. 

 

5. Technology Architecture 

Untuk membangun arsitektur teknis yang diperlukan, mulailah dengan menggunakan katalog 

portofolio teknis termasuk perangkat lunak dan perangkat keras untuk menentukan jenis kandidat 

teknis yang diperlukan. 

METODE 

Tahapan – tahapan dalam metode penelitian yang ada disini, yaitu : 

A. Studi Literatur 

Tujuan sebenarnya dari studi literatur ini yaitu untuk mendapatkan ringkasan artikel dari 

penulis lain dan gambaran tentang pemilihan framework arsitektur enterpirse yang cocok untuk 

Universitas JKL. 

B. Asessment 
1. Observasi > untuk melakukan observasi yaitu dengan melakukan penilitian lapangan yang 

berada di Universitas JKL, guna mengetahui apakah diperlukan penerapan arsitektur 

enterprise tersebut. 

 

2. Wawancara > melakukan wawancara yaitu berguna untuk mencari sebuah informasi yang 

berkaitan dengan proses bisnis di Universitas JKL dengan cara mencari narasumber dan 

berinteraksi secara langsung dengan narasumber. 

 

C. Penggunaan TOGAF ADM 

Tujuan dari penggunaan TOGAF ADM adalah untuk memodelkan arsitektur enterprise 

berdasarkan tahap-tahapan yang didefinisikan di dalam TOGAF ADM. 

 

  



PEMBAHASAN 

 

 Tahapan awal dari framework TOGAF yang mendefinisikan langkah – langkah awal dari framework 

tersebut, yaitu mulai dari menentukan ruang lingkup organisasi dan menentukan sebuah framework 

arsitekturnya. 

 Berikut adalah penjelasannya : 

 

1. Ruang Lingkup Organisasi 

Ruang lingkup yang berada di Universitas JKL dibagi menjadi beberapa sub sistem, seperti 

bagian pengelola universitas, bagian keuangan, bagian pengajar atau disebut dosen, bagian sistem 

informasi dll. 

 

2. Menentukan Framework 

Dalam perancangan arsitektur enterprise diperlukan sebuah framework untuk menjalankan 

perancangan arsitektur enterprise. Framework yang dipilih disini adalah The Open Group Architecture 

Framework (TOGAF) dengan metodenya yaitu TOGAF ADM (Architecture Development Method) 

sebagai metode yang dipilih untuk membangun sebuah arsitektur enterprise. 

 

Pembahasan terkait dengan permodelan TOGAF ADM adalah sebagai berikut : 

 

a.) Preliminary Phase 

Tahapan ini akan menjelaskan tentang kebutuhan dengan pendefinisian visi, misi dan tujuan 

yang akan dicapai oleh Universitas JKL. 

 

1. Visi Universitas JKL adalah untuk menjadikan universitas unggulan yang berkualitas 

dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi. Dengan visi itu, Universitas JKL sangat 

berharap bisa menjadi universitas unggulan yang tidak hanya dalam pendidikan dan 

pengajaran, tetapi bisa juga unggul dalam sebuah penelitian dan mengabdi pada 

masyarakat. 

 

2. Untuk mewujudkan visi tersebut, Universitas JKL menerapkan misi sebagai berikut : 

 

a. Melakukan penelitian untuk mengembangkan IPTEK dan seni budaya sesuai dengan 

perkembangan zaman 

b. Melakukan penyelenggaraan pendidikan yang selalu dikembangkan untuk 

menghasilkan lulusan terbaik sesuai dengan  perkembangan zaman 

c. Pengabdian pada masyarakat yang berupa IPTEK dan seni budaya 

3. Tujuan dari Universitas JKL adalah : 

 

a. Mengembangkan IPTEK  

b. Meningkatkan mutu pendidikan 

c. Melakukan kegiatan sosial untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



b.) Architecture Vision Phase 

Tahapan ini dilakukan dengan suatu pendefinisian ruang lingkup arsitektur enterprise yang 

dikerjakan melalui diagram value chain Universitas JKL. Adapun kegiatan yang terjadi di Universitas 

JKL, yaitu diidentifikasi dan dikelompokkan menjadi dua kategori. Dua kategori tersebut adalah 

aktivitas utama dan aktivitas pendukung dalam sebuah kelompok kegiatan yang menggambarkan 

keterkaitan pada aktivitas tersebut. 

 Berikut adalah diagram value chain untuk Universitas JKL yang di sajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Value Chain Universitas JKL 

 

c.) Business Architecture 

Pada tahapan ini gambaran arsitektur organisasi saat ini dan cara untuk mengembangkanya 

yaitu dengan menyusun sebuah strategi agar dapat mencapai tujuan bisnis yang sudah ditetapkan 

dengan membuat konsep solusi bisnis berbasis sistem informasi yang berdasarkan dengan kondisi saat 

ini. Berikut adalah diagramnya 

Gambar 2. Diagram Value Chain Universitas JKL 

 

  



 

d.) Information System Architecture 

Tahapan ini ada dua faktor arsitektur, yaitu arsitektur data dan arsitektur aplikasi yang berfokus 

pada identifikasi dan pendefinisian aplikasi serta data yang mendukung sebuah arsitektur bisnis. 

1. Arsitektur data 

Dalam membuat pendefinisian pada arsitektur data, yaitu mengacu pada hasil 

identifikasi yang terdapat pada setiap proses bisnis sesai dengan pendefinisian dari 

administrasi akademik yang sudah dibuat dengan value chain pada Gambar 2, dan 

penggambaran hubungan entitas dan fungsi bisnis yang ada pada Universitas JKL di 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Data Entity/Business Function Matrix 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Arsitektur Aplikasi 

Melakukan suatu proses revisi yang berada pada konsep solusi bisnis dan membuat 

sebuah model referensi teknis standart TOGAF yang berdasarkan pada diagram konsep 

solusi bisnis di Gambar 4 dan Gambar 5. 

Gambar 4. Diagram Revisi Konsep Solusi Bisnis 

 

 

Target Baseline 

100% layanan dan proses bisnisnya 
terkomputerisasi 

15 dari 40 (37,5%) proses bisnis telah 
terkomputerisasi. 

Rekomendasi: 

• Harus dilakukan penerapan sistem ERP yang baru serta lebih baik 
• Mengembangkan aplikasi penunjang bisnis untuk proses bisnis yang tidak ada didalam ERP 

Penerapan framework Belum menggunakan framework 

Rekomendasi: 

• Menentukan framework yang cocok 
• Melaksanakan training bagi para staf di Universitas JKL 
• Melaksanakan proses integrasi antaraplikasi 

 

Gambar 5. Analisis GAP Arsitektur Bisnis 

e.) Technology Architecture 

Pada tahapan ini yaitu mendefinisikan sebuah arsitektur teknologi yang digunakan untuk 

mendukung visi. Di penelitian pada tahapan arsitektur teknologi yang sudah cocok dan sesuai untuk 

melakukan arsitektur enterprise sistem informasi. Jika ada suatu perubahan mengenai perbaikan yang 

diperlukan, yaitu adanya suatu penggantian peralatan supaya lebih optimal dan keseimbangan data 

akan lebih terjaga. 

 

Kelebihan menggunakan TOGAF : 

 

a.) Memiliki sifat yang fleksible dan bersifat open source 

b.) Sistematis 

c.) Fokus pada siklus implementasi ADM dan proses 

d.) Terdapat banyak area teknis arsitekturnya 

e.) Resource base menyediakan banyak referensi 

 

Kekurangan menggunakan TOGAF : 

  

a.) Tidak adanya templates standart untuk seluruh domain 

b.) Tidak ada artefak yang dapat digunakan ulang 



 

Berikut adalah lembar Plagiarsm Checker yang ada pada artikel ini : 
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dengan suatu pendefinisian ruang lingkup arsitektur enterprise yang dikerjakan melalui diagram value chain 
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kegiatan yang menggambarkan keterkaitan pada aktivitas tersebut. Berikut adalah diagram value chain untuk 

Universitas JKL yang di sajikan pada Gambar 1. 3591541891000 Gambar 1. Diagram Value Chain Universitas JKL 

Business Architecture 14287572009000Pada tahapan ini gambaran arsitektur organisasi saat ini dan cara 

untuk mengembangkanya yaitu dengan menyusun sebuah strategi agar dapat mencapai tujuan bisnis yang 

sudah ditetapkan dengan membuat konsep solusi bisnis berbasis sistem 



informasi yang berdasarkan dengan kondisi saat ini. Berikut adalah diagramnyaGambar 2. Diagram Value 

Chain Universitas JKL Information System Architecture Tahapan ini ada dua faktor arsitektur, yaitu arsitektur data 

dan arsitektur aplikasi yang berfokus pada identifikasi dan pendefinisian aplikasi serta data yang mendukung 

sebuah arsitektur bisnis. Arsitektur data Dalam membuat pendefinisian pada arsitektur data, yaitu mengacu 

pada hasil identifikasi yang terdapat pada setiap proses bisnis sesai dengan pendefinisian dari administrasi 

akademik yang sudah dibuat dengan value chain pada Gambar 2, dan penggambaran hubungan entitas dan 

fungsi bisnis yang ada pada Universitas JKL di Gambar 3. FUNGSI LAYANAN BISNIS ENTITAS DATA 

MahasiswaMata KuliahJadwal KuliahJadwal UjianEntry Nilai KHS KRS 

DosenBeasiswaPegawaiPerpustakaanKeuanganLegalisirAbsensiWisudaInfo. Kegiatan AkademikPermintaan 

Surat AdministrasiMahasiswaKegiatanPerkuliahanKegiatan 

UjianAdministrasiWisudaKegiatanAkademikBeasiswaMahasiswaPengelolaanSurat MahasiswaPengelolaan 

Ijazah dan TranskipPenilaian PKL dan Tugas Akhir Gambar 3. Data Entity/Business Function Matrix Arsitektur 

Aplikasi70485053911500Melakukan suatu proses revisi yang berada pada konsep solusi bisnis dan membuat 

sebuah model referensi teknis standart TOGAF yang berdasarkan pada diagram konsep solusi bisnis di 

Gambar 4 dan Gambar 5. Gambar 

4. Diagram Revisi Konsep Solusi BisnisTarget Baseline 100% layanan dan proses bisnisnya terkomputerisasi15 

dari 40 (37,5%) proses bisnis telah terkomputerisasi. Rekomendasi: Harus dilakukan penerapan sistem ERP yang 

baru serta lebih baikMengembangkan aplikasi penunjang bisnis untuk proses bisnis yang tidak ada didalam ERP 

Penerapan framework Belum menggunakan framework Rekomendasi: Menentukan framework yang 

cocokMelaksanakan training bagi para staf di Universitas JKL Melaksanakan proses integrasi 

antaraplikasiGambar 5. Analisis GAP Arsitektur BisnisTechnology Architecture Pada tahapan ini yaitu 

mendefinisikan sebuah arsitektur teknologi yang digunakan untuk mendukung visi. Di penelitian pada tahapan 

arsitektur teknologi yang sudah cocok dan sesuai untuk melakukan arsitektur enterprise sistem informasi. Jika 

ada suatu perubahan mengenai perbaikan yang diperlukan, yaitu adanya suatu penggantian peralatan supaya 

lebih optimal dan keseimbangan data akan lebih terjaga. Kelebihan menggunakan TOGAF 

:Memiliki sifat yang fleksible dan bersifat open source SistematisFokus pada siklus implementasi ADM dan 

proses Terdapat banyak area teknis arsitekturnyaResource base menyediakan banyak referensiKekurangan 

menggunakan TOGAF : Tidak adanya templates standart untuk seluruh domain Tidak ada artefak yang dapat 

digunakan ulangKESIMPULAN DAN SARAN Berdasarkan hasil penelitian dan analisis di atas, maka kesimpulan 

dan saran adalah sebagai berikut: Perencanaan arsitektur enterprise dengan teknologi informasi dalam hal 

merancang arsitektur bisnis dan sistem 
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informasinya harus lebih memaksimalkan dalam penggunaan segi sistem informasi atau teknologi 

informasinya. Dalam perancangan arsitektur enterprise yang dilakukan untuk terus mengembangkan proses 

bisnis harus mendapat dukungan dan komitmen yang maksimal. DAFTAR PUSTAKA ADDIN Mendeley 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis di atas, maka kesimpulan dan saran adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Perencanaan arsitektur enterprise dengan teknologi informasi dalam hal merancang 

arsitektur bisnis dan sistem informasinya harus lebih memaksimalkan dalam 

penggunaan segi sistem informasi atau teknologi informasinya.  

 

2. Dalam perancangan arsitektur enterprise yang dilakukan untuk terus mengembangkan 

proses bisnis harus mendapat dukungan dan komitmen yang maksimal. 
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